BAB 5
PENUTUP

Pada bab 5 ini membahas mengenai kesimpulan dan saran yang didapat

dari hasil pembuatan sistem yang sudah dilakukan, dengan saran ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya agar lebih sempurna.

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi,evaluasi,serta pengujian yang telah

dikerjakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Primary Domain Controller bersifat lokal server dan tidak dapat diakses oleh
pihak lain diluar jaringan.

Primary Domain Controller dapat terhubung dengan client yang
menggunakan sistem operasi windows.

Dengan ditambahkannya roaming profiles pada sisi server, siswa dapat
dengan mudah mengakses filenya yang berada pada komputer laboratorium
tanpa harus berpaku pada 1 komputer.

Dengan menggunakan Ubuntu server, biaya pembuatan server dapat ditekan
dikarenakan ubuntu merupakan sistem operasi yang bersifat open source.
Pencatatan alamat ip dari game online dilakukan secara otomatis dan secara
dinamis, sehingga ketika terdapat alamat ip baru dari game tersebut dapat
dicatat secara otomatis.

Kecepatan akses internet dengan limitasi bandwidth menggunakan metode
simple Queue dan juga user profiles dengan batasan 1024kbps atau 1mbps
mendapatkan hasil pembatasan berkisar 700-1024kbps, dengan kata lain
tidak selalu maksimal 1024kbps karena tergantung dari kestabilan internet
dari ISP.

Dengan adanya limitasi website, siswa tidak dapat membuka situs yang
sudah dibatasi pada layer7 protocol.

Hotspot wireless menggunakan portal login sebagai autentikasi yang
tersingkronisasi ke perangkat router mikrotik, dengan adanya portal ini siswa
memiliki autentikasi pribadi untuk dapat masuk kedalam jaringan, dan juga
memudahkan administrator untuk membagi koneksi antara guru dan siswa.
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Pengujian limitasi kecepatan hotspot berkisar 700-1024kbps untuk profiles
siswa, dan guru dengan kecepatan unlimited sesuai ISP.

Nilai skala linkert quisioner rata-rata adalah diatas 50% yang menandakan
bahwa kegiatan belajar siswa dapat lebih efektif tanpa gangguan fokus siswa
seperti game online ataupun website sosial media yang sudah dibatasi.

Saran

Berdasarkan hasil pembuatan yang telah dilakukan, sistem yang telah

dibuat memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Maka peneliti
memberikan saran untuk pengembangan sistem selanjutnya :

1.

Menggunakan Ubuntu server versi terbaru untuk meningkatkan Kinerja
samba.

Menggunakan penyimpanan tambahan untuk router mikrotik agar dapat
membuat tampilan portal login lebih responsif dan menarik.

Menambahkan data siswa keseluruhan jurusan untuk membangun jaringan
yang lebih luas.

Menambahkan list game lebih banyak lagi untuk dilakukan pembatasan
terhadap game online tertentu serta list website yang dapat menganggu fokus
siswa dalam belajar.

Sebelumnya pada perancangan awal digunakan ubuntu 16.04 untuk menekan
spesifikasi, namun pada implementasinya pada ubuntu 16.04 terdapat
kesulitan dalam membaca client domain controller dari windows, sehingga
terdapat bug atau terkadang client tidak bisa terhubung kedalam domain,
sehingga diupgrade ke ubuntu 18.04 agar sistem dapat berjalan dengan
semestinya tanpa adanya bug.
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